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ABSTRACT
Holistically with significant movements of time and age are growing, the current industrial
Revolution enters the fourth phase. The rapid development of science and technology has a
great impact on human life. Many facilities and innovations are obtained with the support of
digital technology. Services become faster and more efficient and have a wider range of
connections with the online system. Life becomes easier and cheaper. Nevertheless, the
digitalisation of the program also carries a negative impact. The human role step by step is
taken over by the automatic machine. As a result, unemployment increased. This of course will
add to the burden of local and national problems. Therefore, to capitalize on the opportunities
and answer the challenges of the 4.0 industrial Revolution, stakeholders must have the ability to
have data literacy, technology and human beings. Development of learning oriented to the skills
of high-level thinking or Higher Order Thinking Skill (HOTS) was developed as an effort to
improve the quality of learning and increase the quality of graduates and develop strengthening
Character education and learning oriented towards high-Order thinking Skills (HOTS) in the
face of the revolution of the 4.0 industry (21st century). In the determination of the Era of Industrial
Revolution 4.0 in the field of education, motivation alone is not enough in realizing the ideals of
Indonesia 4.0, there must be concrete form and hard effort for the Indonesian government and
we all in facing the Era of digitalization . Challenges will inevitably be faced in every innovation
and technological transition. We must be brave and ready if not then we will be drowned by this
disruption era.
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I. PENDAHULUAN
Secara holistis dengan pergerakan yang
signifikan waktu dan jaman semakin
berkembang, terjadi perubahan pada tingkah
laku dan perilaku manusia berubah dari masa
ke masa. Begitu pula hal ini  turut merubah
perkembangan sistem pendidikan yang ada di
dunia dan di Indonesia. Sistem pendidikan
adalah strategi atau metode yang digunakan
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan agar peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi yang ada di dalam
dirinya. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Istilah industri 4.0 berasal dari sebuah
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proyek yang diprakarsai oleh pemerintah
Jerman untuk mempromosikan komputerisasi
manufaktur. Lee et al (2013) menjelaskan,
industri 4.0 ditandai dengan peningkatan
digitalisasi manufaktur yang didorong oleh
empat faktor: 1) peningkatan volume data,
kekuatan komputasi, dan konektivitas; 2)
munculnya analisis, kemampuan, dan
kecerdasan  bisnis;  3)  terjadinya  bentuk
interaksi  baru  antara  manusia  dengan mesin;
dan 4) perbaikan instruksi transfer digital ke
dunia fisik, seperti robotika dan 3D printing.
Lifter dan Tschiener (2013) menambahkan,
prinsip dasar industri 4.0 adalah penggabungan
mesin, alur kerja, dan sistem, dengan
menerapkan jaringan cerdas di sepanjang rantai
dan proses produksi untuk mengendalikan satu
sama lain secara mandiri.
Industri 4.0 merupakan industri yang
menggabungkan teknologi otomatisasi dengan
teknologi cyber. Ini merupakan tren otomatisasi
dan pertukaran data dalam teknologi
manufaktur,    termasuk    sistem cyber-fisik,
internet    untuk    segala atau Internet of Things
(IoT), komputasi awan dan komputasi kognitif.
Industri 4.0 menghasilkan “pabrik cerdas”. Di
dalam pabrik cerdas berstruktur moduler,
sistem siber-fisik mengawasi proses fisik,
menciptakan salinan dunia fisik secara virtual,
dan membuat keputusan yang tidak terpusat.
Lewat internet untuk segala (IoT), sistem siber-
fisik berkomunikasi dan bekerja sama dengan
satu sama lain dan manusia  secara bersamaan.
Lewat  komputasi  awan  (cloud  computing),
layanan internal dan lintas organisasi
disediakan dan dimanfaatkan oleh berbagai
pihak di dalam rantai nilai.
Industrialisasi dunia dimulai pada akhir
abad ke-18 dengan munculnya tenaga uap dan
penemuan kekuatan alat tenun, secara radikal
mengubah bagaimana barang-barang
diproduksi, masa ini disebut sebagai revolusi
industri 1.0. Seabad kemudian, listrik dan jalur
perakitan memungkinkan produksi massal, atau
disebut revolusi industri 2.0. Pada 1970-an,
revolusi industri 3.0 dimulai ketika kemajuan
dalam otomatisasi bertenaga komputer
memungkinkan seseorang memprogram mesin
dan jaringan.
Saat ini, revolusi industri keempat (4.0)
mengubah ekonomi, pekerjaan, dan bahkan
masyarakat itu sendiri. Hakikat Industri 4.0,
merupakan penggabungan teknologi  fisik  dan
digital  melalui  analitik, kecerdasan  buatan,
teknologi  kognitif, dan Internet of Things (IoT)
untuk menciptakan perusahaan digital yang
saling terkait dan mampu menghasilkan
keputusan yang lebih tepat.
Perusahaan digital dapat berkomunikasi,
menganalisis, dan menggunakan data untuk
mendorong tindakan cerdas di dunia fisik.
Singkatnya, revolusi ini menanamkan teknologi
yang cerdas dan terhubung tidak hanya di dalam
perusahaan, tetapi juga kehidupan sehari-hari
kita. World Economic Forum (WEF) menyebut
Revolusi Industri 4.0 adalah revolusi berbasis
Cyber Physical Systemyang secara garis besar
merupakan gabungan tiga domain yaitu digital,
fisik, dan biologi. Ditandai  dengan munculnya
fungsi-fungsi  kecerdasan  buatan  (artificial
intelligence), mobile    supercomputing,
intelligent    robot, self-driving    cars, neuro-
technological      brain      enhancements,      era
big      data yang      membutuhkan kemampuan
cybersecurity,  era  pengembangan
biotechnology dan  genetic  editing (manipulasi
gen).
Era revolusi industri 4.0 mengubah
konsep pekerjaan, struktur pekerjaan, dan
kompetensi   yang   dibutuhkan   dunia
pekerjaan.   Sebuah   survei   perusahaan
perekrutan  internasional,  Robert  Walters,
bertajuk  Salary  Survey  2018 menyebutkan,
fokus  pada  transformasi  bisnis  ke platform
digital  telah  memicu permintaan  profesional
sumber  daya  manusia  (SDM)  yang  memiliki
kompetensi yang jauh berbeda dari
sebelumnya. Era revolusi industri 4.0 juga
mengubah cara pandang tentang pendidikan.
Perubahan yang dilakukan tidak hanya sekadar
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cara mengajar, tetapi jauh yang lebih esensial,
yakni perubahan cara pandang terhadap konsep
pendidikan itu sendiri. Pendidikan setidaknya
harus mampu menyiapkan anak didiknya
menghadapi tiga hal: a) menyiapkan anak untuk
bisa bekerja yang pekerjaannya saat ini belum
ada; b) menyiapkan anak untuk bisa
menyelesaikan masalah yang masalahnya saat
ini belum muncul, dan c) menyiapkan anak
untuk bisa menggunakan teknologi yang
sekarang teknologinya belum ditemukan.
Sungguh sebuah pekerjaan rumah yang tidak
mudah bagi dunia pendidikan. Untuk bisa
menghadapi tantangan tersebut, syarat penting
yang harus dipenuhi adalah bagaimana
menyiapkan kualifikasi dan kompetensi guru
yang berkualitas.
II. PEMBAHASAN
2.1 Dampak Revolusi Industri 4.0 terhadap
Pendidikan di Indonesia
Dewasa ini, informasi dan teknologi
memengaruhi aktivitas sekolah dengan sangat
masif. Informasi dan pengetahuan baru
menyebar dengan mudah dan aksesibel bagi
siapa saja yang membutuhkannya. Pendidikan
mengalami disrupsi yang sangat hebat sekali.
Peran guru yang selama ini sebagai satu-
satunya penyedia ilmu pengetahuan sedikit
banyak bergeser menjauh darinya. Di masa
mendatang, peran dan kehadiran guru di ruang
kelas akan semakin menantang dan
membutuhkan kreativitas yang sangat tinggi.
Era revolusi industri 4.0 merupakan tantangan
berat bagi guru Indonesia. Mengutip dari Jack
Ma dalam pertemuan tahunan World Economic
Forum 2018, pendidikan adalah tantangan
besar abad ini. Jika tidak mengubah cara
mendidik dan belajar-mengajar, 30 tahun
mendatang kita akan mengalami kesulitan
besar. Pendidikan dan pembelajaran yang sarat
dengan muatan pengetahuan
mengesampingkan muatan sikap dan
keterampilan sebagaimana saat ini
terimplementasi, akan menghasilkan peserta
didik yang tidak mampu berkompetisi dengan
mesin. Dominasi pengetahuan dalam
pendidikan dan pembelajaran harus diubah agar
kelak anak-anak muda Indonesia mampu
mengungguli kecerdasan mesin sekaligus
mampu bersikap bijak dalam menggunakan
mesin untuk kemaslahatan.
Siapkah guru di Indonesia menghadapi
era revolusi industri 4.0 ketika masih
disibukkan oleh beban penyampaian muatan
pengetahuan dan ditambah berbagai tugas
administratif? Saat ini guru merasa terbebani
dengan kurikulum dan beban administratif
yang terlalu padat sehingga tidak lagi memiliki
waktu tersisa memberi peluang anak didik
menjelajahi daya-daya kreatif mereka
menghasilkan  karya-karya  orisinal.
Akibatnya,  interaksi  sosial   anak   didik
terbatasi, daya kreasinya terbelenggu, dan daya
tumbuh budi pekerti luhurnya bantet.
Era revolusi industri 4.0 akan
berdampak pada peran pendidikan khususnya
peran pendidiknya. Jika peran pendidik masih
mempertahankan sebagai penyampai
pengetahuan, maka mereka akan kehilangan
peran seiring dengan perkembangan teknologi
dan perubahan metode pembelajarannya.
Kondisi tersebut harus diatasi dengan
menambah kompetensi pendidik yang
mendukung pengetahuan untuk eksplorasi dan
penciptaan melalui pembelajaran mandiri.
Abad ke-21 ditandai dengan era
revolusi industry 4.0 sebagai abad keterbukaan
atau abad globalisasi, artinya kehidupan
manusia pada abad ke-21 mengalami
perubahan-perubahan yang fundamental yang
berbeda dengan tata kehidupan dalam abad
sebelumnya. Dikatakan abad ke-21 adalah
abad yang meminta kualitas dalam segala
usaha dan hasil kerja manusia. Dengan
sendirinya abad ke-21 meminta sumberdaya
manusia yang berkualitas, yang dihasilkan oleh
lembaga-lembaga yang dikelola secara
profesional sehingga membuahkan hasil
unggulan. Tuntutan-tuntutan yang serba baru
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tersebut meminta berbagai terobosan dalam
berfikir, penyusunan konsep, dan tindakan-
tindakan. Dengan kata lain diperlukan  suatu
paradigma  baru  dalam  menghadapi
tantangan-tantangan  yang baru, demikian kata
filsuf Khun. Menurut filsuf Khun apabila
tantangan-tantangan baru tersebut dihadapi
dengan menggunakan paradigm lama, maka
segala usaha akan menemui kegagalan.
Tantangan yang baru menuntut proses
terobosan pemikiran (breakthrough thinking
process) apabila yang diinginkan adalah output
yang bermutu yang dapat bersaing dengan hasil
karya dalam dunia yang serba terbuka (Tilaar,
1998:245).
Keterampilan abad 21 adalah (1) life
and career skills, (2) learning and innovation
skills,   dan   (3)   Information   media   and
technology   skills.   Ketiga keterampilan
tersebut dirangkum dalam sebuah skema yang
disebut dengan pelangi keterampilan
pengetahuan abad 21/21st century knowledge-
skills rainbow (Trilling dan Fadel, 2009).
Skema tersebut diadaptasi oleh organisasi
nirlaba p21 yang mengembangkan kerangka
kerja (framework) pendidikan abad 21 ke
seluruh dunia melalui  situs  www.p21.org
yang  berbasis  di  negara  bagian  Tuscon,
Amerika. Adapun konsep keterampilan abad
21 dan core subject 3R, dideskripsikan berikut
ini. Gambar 4 menunjukkan skema pelangi
keterampilan- pengetahuan abad 21. Pada
skema yang dikembangkan oleh pembelajaran
abad 21 diperjelas dengan tambahan core
subject 3R. dalam konteks pendidikan, 3R
adalah singkatan dari reading, writing dan
arithmatik, diambil lafal “R” yang kuat dari
setiap kata. Dari subjek reading dan writing,
muncul gagasan pendidikan modern yaitu
literasi yang digunakan sebagai pembelajaran
untuk memahami gagasan melalui media kata-
kata. Dari subjek aritmatik muncul pendidikan
modern yang berkaitan dengan angka yang
artinya bisa memahami angka melalui
matematika. Dalam pendidikan, tidak ada
istilah tunggal yang relevan dengan literasi
(literacy) dan angka (numeracy) yang dapat
mengekspresikan kemampuan membuat
sesuatu (wrighting). 3R yang diadaptasi dari
abad 18 dan 19 tersebut, ekuivalen dengan
keterampilan fungsional literasi, numerasi dan
ICT yang ditemukan pada sistem pendidikan
modern saat ini. Selanjutnya, untuk
memperjelas fungsi core subject 3R dalam
konteks 21st century skills, 3R diterjemahkan
menjadi life and career skills, learning and
innovation skills dan information media and
technology skills.
Adapun dalam rangka mewujudkan
keterampilan pengetahuan abad 21,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
menerapkan Kurikulum 2013 Revisi 2017.
Kurikulum ini diharapkan mampu menjawab
kritik dan masalah ketika Kurikulum
2013 (Kurtilas) diberlakukan. Yang pasti,
kurikulum 2013 dan juga Revisi 2017 tetap
menegaskan mengenai pentingnya
Ketrampilan Abad 21.
Ketrampilan Abad 21 yang dianggap
bisa memperkuat modal social (social capital)
dan modal intelektual (intellectual capital),
biasa disingkat dengan 4C: communication,
collaboration, critical thinking and problem
solving, dan creativity and  innovation.  Secara
operasional,  4C  ini  dijabarkan  dalam  empat
kategori langkah,  yakni:  Pertama,  cara
berpikir,  termasuk  berkreasi,  berinovasi,
bersikap kritis, memecahkan masalah,
membuat keputusan, dan  belajar pro-aktif.
Kedua, cara bekerja, termasuk berkomunikasi,
berkolaborasi, bekerja dalam tim. Ketiga, cara
hidup sebagai warga global sekaligus local; dan
keempat, alat untuk mengembangkan
ketrampilan abad 21, yakni teknologi
informasi, jaringan digital, dan literasi. Rincian
pembelajaran berbasis kecakapan abad 21
sebagai berikut:
1. Communication (komunikasi)
Komunikasi adalah sebuah kegiatan
mentransfer sebuah informasi baik secara  lisan
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maupun  tulisan. Namun,  tidak  semua  orang
mampu  melakukan komunikasi dengan baik.
Terkadang ada orang yang mampu
menyampaikan semua informasi secara lisan
tetapi tidak secara tulisan ataupun sebaliknya.
Manusia merupakan mahluk sosial yang selalu
berinteraksi dengan sesamanya. Oleh karena
itu, komunikasi merupakan salah satu hal yang
terpenting dalam peradaban manusia. Tujuan
utama komunikasi adalah mengirimkan pesan
melalui media yang dipilih agar dapat
dimengerti oleh penerima pesan. Komunikasi
efektif tejadi apabila sesuatu (pesan) yang
diberitahukan   komunikator   dapat   diterima
dengan   baik   atau   sama   oleh komunikan,
sehingga tidak terjadi salah persepsi. Supaya
komunikasi antar manusia  terjalin  secara
efektif  dibutuhkan  teknik  berkomunikasi
yang  tepat. Teknik komunikasi adalah suatu
cara yang digunakan dalam menyampaikan
informasi dari komunikator ke komunikan
dengan media tertentu. Dengan adanya teknik
ini diharapkan setiap orang dapat secara efektif
melakukan komunikasi satu sama lain dan
secara tepat menggunakannya.
Beberapa teknik dalam komunikasi:
a. Ucapan yang jelas dan idenya tidak ada
makna ganda dan utuh.
b. Berbicara dengan tegas, tidak berbelit-belit
c. Memahami betul siapa yang diajak bicara,
hadapkan wajah dan badan, pahami pikiran
lawan bicara.
d. Menyampaikan tidak berbelit-belit, tulus
dan terbuka.
e. Sampaikan informasi dengan bahasa
penerima informasi.
f. Menyampaikan dengan kemampuan dan
kadar akal penerima informasi
g. Sampaikan informasi dengan global dan
tujuannya baru detailnya.
h. Berikan contoh nyata, lebih baik jadikan
Saudara sebagai model langsung.
i. Sampaikan  informasi  dengah  lembut,  agar
berkesan,  membuat  sadar  dan
menimbulkan kecemasan yang
mengcerahkan.
j. Kendalikan noise dan carilah umpan balik
untuk meyakinkan informasi Saudara
diterima. Contoh dengan bertanya atau
menyuruh mengulanginya.
2.  Collaborative (kolaborasi)
Adalah kemampuan berkolaborasi atau
bekerja sama, saling bersinergi, beradaptasi
dalam berbagai peran dan tanggungjawab;
bekerja secara produktif dengan yang lain;
menempatkan empati pada tempatnya;
menghormati perspektif berbeda.
Kolaborasi juga memiliki arti mampu
menjalankan tanggung jawab pribadi dan
fleksibitas secara pribadi, pada tempat
kerja, dan hubungan masyarakat;
menetapkan dan mencapai standar dan
tujuan yang tinggi untuk diri sendiri dan
orang lain; memaklumi kerancuan.
3. Critical thinking and Problem Solving
(berpikir kritis dan pemecahan masalah).
Adalah kemampuan untuk memahami
sebuah masalah yang rumit,
mengkoneksikan informasi satu dengan
informasi lain, sehingga akhirnya muncul
berbagai  perspektif,  dan  menemukan
solusi  dari  suatu  permasalahan. Critical
thinking dimaknai juga kemampuan
menalar, memahami dan membuat pilihan
yang rumit; memahami interkoneksi antara
sistem, menyusun, mengungkapkan,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah.




menyampaikan gagasan-gagasan  baru
kepada  yang  lain;  bersikap  terbuka  dan
responsif terhadap perspektif baru dan
berbeda.
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Kreativitas juga didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang dalam menciptakan
penggabungan baru. Kreativitas akan
sangat tergantung kepada pemikiran kreatif
seseorang, yakni proses akal budi
seseorang dalam menciptakan gagasan
baru. Kreativitas yang bisa menghasilkan
penemuan-penemuan baru (dan biasanya
bernilai secara ekonomis) sering disebut
sebagai inovasi.
2.1 Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
(HOTS) bagi Guru untuk Menghadapi Era
Revolusi Industri 4.0 (Milenial/abad 21)
A. Konsep Berpikir Tingkat Tinggi(
Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
dalam bahasa umum dikenal sebagai Higher
Order Thinking Skill (HOTS) dipicu oleh empat
kondisi.
a. Sebuah situasi belajar tertentu yang
memerlukan strategi pembelajaran yang
spesifik dan tidak dapat digunakan di situasi
belajar lainnya.
b. Kecerdasan yang tidak lagi dipandang
sebagai kemampuan yang tidak dapat
diubah, melainkan kesatuan pengetahuan
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
terdiri dari lingkungan belajar, strategi dan
kesadaran dalam belajar.
c. Pemahaman pandangan yang telah bergeser
dari unidimensi, linier, hirarki atau spiral
menuju pemahaman pandangan ke
multidimensi dan interaktif.
d. Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
lebih spesifik seperti penalaran, kemampuan
analisis, pemecahan masalah, dan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif
Menurut beberapa  ahli,  definisi
keterampilan  berpikir  tingkat tinggi  salah
satunya dari Resnick (1987) adalah proses
berpikir kompleks dalam menguraikan materi,
membuat kesimpulan, membangun
representasi, menganalisis, dan membangun
hubungan dengan melibatkan aktivitas mental
yang paling dasar. Keterampilan ini juga
digunakan untuk menggarisbawahi berbagai
proses tingkat tinggi menurut jenjang
taksonomi Bloom. Menurut Bloom,
keterampilan dibagi menjadi dua bagian.
Pertama adalah keterampilan tingkat rendah
yang penting dalam proses pembelajaran, yaitu
mengingat (remembering), memahami
(understanding), dan menerapkan (applying),
dan kedua adalah yang diklasifikasikan ke
dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi
berupa keterampilan menganalisis (analysing),
mengevaluasi (evaluating), dan mencipta
(creating).
B. Kerangka konsep berpikir abad 21 di
Indonesia
Implementasi  dalam  merumuskan
kerangka  sesuai  P21  bersifat mutidisiplin,
artinya semua materi dapat didasarkan sesuai
kerangka P21. Untuk melengkapi kerangka P21
sesuai dengan tuntutan Pendidikan di
Indoensia, berdasarkan hasil kajian dokumen
pada UU Sisdiknas, Nawacita, dan RPJMN
Pendidikan Dasar, Menengah, dan Tinggi,
diperoleh 2 standar tambahan sesuai dengan
kebijakan Kurikulum dan kebijakan
Pemerintah, yaitu sesuai dengan Penguatan
Pendidikan Karakter pada Pengembangan
Karakter (Character Building) dan Nilai
Spiritual (Spiritual Value). Secara keseluruhan
standar P21 di Indonesia ini dirumuskan
menjadi Indonesian Partnership for 21 Century
Skill Standard (IP-21CSS).
C. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
sebagai Transfer of Knowledge
Keterampilan berpikir tingkat tinggi erat
kaitannya dengan keterampilan berpikir sesuai
dengan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
yang menjadi satu kesatuan dalam proses
belajar dan mengajar. Ranah kognitif meliputi
kemampuan dari peserta didik dalam
mengulang atau menyatakan kembali konsep/
prinsip yang telah dipelajari dalam proses
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pembelajaran yang telah didapatnya. Proses ini
berkenaan dengan kemampuan  dalam berpikir,
kompetensi  dalam  mengembangkan
pengetahuan, pengenalan, pemahaman,
konseptualisasi, penentuan dan penalaran.
Tujuan pembelajaran pada ranah kognitif
menurut Bloom merupakan segala aktivitas
pembelajaran menjadi 6 tingkatan sesuai
dengan jenjang terendah sampai tertinggi.
Anderson dan Krathwoll melalui taksonomi
yang direvisi memiliki rangkaian proses-proses
yang  menunjukkan  kompleksitas  kognitif
dengan menambahkan dimensi pengetahuan,
seperti:
1) Pengetahuan faktual
Pengetahuan faktual berisi elemen-elemen
dasar yang harus diketahui para peserta
didik jika mereka akan dikenalkan dengan
suatu disiplin atau untuk memecahkan
masalah apapun di dalamnya. Elemen-
elemen  biasanya  merupakan   simbol   -
simbol  yang  berkaitan   dengan beberapa
referensi konkret, atau “benang-benang
simbol” yang menyampaikan informasi
penting. Sebagian  terbesar, pengetahuan
faktual muncul   pada   level   abstraksi
yang   relatif   rendah.   Dua   bagian   jenis
pengetahuan faktual adalah
a)  Pengetahuan terminologi meliputi
nama-nama dan simbol-simbol verbal
dan non-verbal tertentu (contohnya
kata-kata, angka-angka, tanda-tanda,
dan gambar-gambar).
b)  Pengetahuan  yang  detail  dan  elemen-
elemen  yang  spesifik  mengacu pada
pengetahuan peristiwa-peristiwa,
tempat-tempat, orang-orang, tanggal,
sumber informasi, dan semacamnya.
2) Pengetahuan konseptual,
Pengetahuan konseptual meliputi skema-
skema, model-model mental, atau teori-
teori eksplisit dan implisit dalam model-
model psikologi kognitif yang berbeda.
Pengetahuan konseptual meliputi tiga jenis:
a) Pengetahuan klasifikasi dan kategori
meliputi kategori, kelas, pembagian, dan
penyusunan spesifik yang digunakan
dalam pokok bahasan yang berbeda.
b) Prinsip  dan  generalisasi  cenderung
mendominasi  suatu  disiplin  ilmu
akademis dan digunakan untuk
mempelajari fenomena atau
memecahkan masalah- masalah dalam
disiplin ilmu.
c) Pengetahuan teori, model, dan struktur
meliputi pengetahuan mengenai prinsip-
prinsip dan generalisasi-generalisasi
bersama dengan hubungan-hubungan
diantara mereka yang menyajikan
pandangan sistemis, jelas, dan bulat
mengenai suatu fenomena, masalah,
atau pokok bahasan yang kompleks.
3) Pengetahuan prosedural, “pengetahuan
mengenai bagaimana”
Melakukan sesuatu. Hal ini dapat berkisar
dari melengkapi latihan-latihan yang cukup
rutin hingga memecahkan masalah-
masalah baru. Pengetahuan prosedural
sering mengambil bentuk dari suatu
rangkaian langkah-langkah yang akan
diikuti. Hal ini meliputi pengetahuan
keahlian-keahlian, algoritma-algoritma,
tehnik-tehnik, dan metode-metode secara
kolektif disebut sebagai prosedur-prosedur.
a) Pengetahuan  keahlian  dan  algoritma
spesifik  suatu  subjek Pengetahuan
prosedural dapat diungkapkan sebagai
suatu rangkaian langkah-langkah, yang
secara kolektif dikenal sebagai prosedur.
Kadangkala langkah- langkah tersebut
diikuti perintah yang pasti; di waktu
yang lain keputusan-keputusan harus
dibuat mengenai langkah mana yang
dilakukan selanjutnya. Dengan cara
yang sama, kadang- kadang hasil
akhirnya pasti; dalam kasus lain
hasilnya tidak pasti. Meskipun proses
tersebut bisa pasti atau lebih terbuka,
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hasil  akhir  tersebut  secara  umum
dianggap  pasti  dalam  bagian  jenis
pengetahuan.
b) Pengetahuan tehnik dan metode spesifik
suatu subjek Pengetahuan tehnik dan
metode spesifik suatu subjek meliputi
pengetahuan yang secara luas
merupakan hasil dari konsesus,
persetujuan, atau norma-norma
disipliner daripada   pengetahuan   yang
lebih   langsung   merupakan   suatu
hasil observasi,  eksperimen,  atau
penemuan.  Bagian  jenis  pengetahuan
ini secara umum menggambarkan
bagaimana para ahli dalam bidang atau
disiplin   ilmu   tersebut   berpikir   dan
menyelesai   kan   masalah-masalah
daripada hasil-hasil dari pemikiran atau
pemecahan masalah tersebut.
c) Pengetahuan  kriteria  untuk
menentukan  kapan  menggunakan
prosedur- prosedur  yang  tepat
Sebelum   terlibat  dalam  suau
penyelidikan,  para peserta didik dapat
diharapkan mengetahui metode-metode
dan tehnik- tehnik yang telah digunakan
dalam penyelidikan-penyelidikan yang
sama. Pada suatu tingkatan nanti dalam
penyelidikan tersebut, mereka dapat
diharapkan untuk menunjukkan
hubungan-hubungan antara metode-
meode dan teknik-teknik yang mereka
benar-benar lakukan dan metode-




pengetahuan mengenai kesadaran secara
umum sama halnya dengan kewaspadaan
dan pengetahuan   tentang   kesadaran
pribadi  seseorang.   Penekanan   kepada
peserta didik untuk lebih sadar dan
bertanggung jawab untuk pengetahuan dan
pemikiran mereka  sendiri.  Perkembangan
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para  peserta  didik  akan  menjadi lebih
sadar  dengan  pemikiran  mereka  sendiri
sama  halnya  dengan  lebih banyak  mereka
mengetahui  kesadaran  secara  umum,  dan
ketika  mereka bertindak dalam
kewaspadaan ini, mereka akan cenderung
belajar lebih baik.
a) Pengetahuan strategi
Pengetahuan   strategis   adalah
pengetahuan   mengenai   strategi-strategi
umum untuk pembelajaran, berpikir, dan
pemecahan masalah.
b) Pengetahuan mengenai tugas kognitif,
termasuk pengetahuan kontekstual dan
kondisional
Para peserta didik mengembangkan
pengetahuan mengenai strategi-trategi
pembelajaran dan berpikir,  pengetahuan
ini  mencerminkan  baik strategi- strategi
umum apa yang digunakan dan
bagaimana menggunakan mereka.
c) Pengetahuan diri Kewaspadaan-diri
mengenai kaluasan dan kelebaran dari
dasar  pengetahuan  dirinya  merupakan
aspek  penting  pengetahuan-diri. Para
peserta didik perlu memperhatikan
terhadap jenis strategi yang berbeda.
Kesadaran seseorang cenderung terlalu
bergantung pada strategi tertentu, dimana
terdapat strategi-strategi yang lain yang
lebih tepat untuk tugas   tersebut,   dapat
mendorong   ke   arah   suatu   perubahan
dalam penggunaan strategi.
Kartwohl & Bloom juga menjelaskan
bahwa selain kognitif, terdapat ranah afektif
yang berhubungan dengan sikap, nilai,
perasaan, emosi serta derajat penerimaan atau
penolakan suatu objek dalam kegiatan
pembelajaran dan membagi ranah afektif
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Tabel 1. Ranah Afektif
D.   Keterampilan  Berpikir  Tingkat  Tinggi
sebagai  Critical  and  Creative Thinking
John Dewey mengemukakan bahwa
berpikir kritis secara esensial sebagai sebuah
proses aktif, dimana seseorang berpikir segala
hal secara mendalam, mengajukan berbagai
pertanyaan, menemukan informasi yang
relevan daripada menunggu informasi secara
pasif (Fisher, 2009).
Berpikir kritis merupakan proses
dimana segala pengetahuan dan keterampilan
dikerahkan dalam memecahkan permasalahan
yang muncul, mengambil   keputusan,
menganalisis   semua   asumsi   yang   muncul
dan melakukan investigasi atau penelitian
berdasarkan data dan informasi yang telah
didapat sehingga menghasilkan informasi atau
simpulan yang diinginkan.
Tabel 2.
Elemen dasar tahapan keterampilan berpikir kritis, yaitu FRISCO
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Berfikir kreatif merapakan kemampuan
yang sebagian besar dari kita yang terlahir
bukan bukan pemikir kreatif alami. Perlu
teknik khusus yang diperlukan untuk
membantu menggunakan otak kita dengan cara
yang berbeda. Masalah pada pemikiran kreatif
adalah bahwa hampir secara definisi dari setiap
ide yang belum diperiksa akan terdengar aneh
dan mengada-ngada bahkan terdengar gila.
Tetapi solusi yang baik mungkin akan
terdengar aneh pada awalnya.
Berpikir kreatif dapat berupa pemikiran
imajinatif, menghasilkan banyak kemungkinan
solusi, berbeda, dan bersifat lateral.
Keterampilan berpikir kritis dan kreatif
berperan penting dalam mempersiapkan
peserta didik agar menjadi pemecah masalah
yang baik dan mampu membuat keputusan
maupun kesimpulan yang matang dan mampu
dipertanggungjawabkan secara akademis.
5. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
sebagai Problem Solving
Keterampilan berpikir tingkat tinggi
sebagai problem solving diperlukan dalam
proses pembelajaran, karena pembelajaran
yang dirancang dengan pendekatan
pembelajaran  berorientasi  pada  keterampilan
tingkat  tinggi  tidak dapat dipisahkan dari
kombinasi keterampilan berpikir dan
keterampilan kreativitas untuk pemecahan
masalah.
Keterampilan pemecahan masalah
merupakan keterampilan para ahli yang
memiliki keinginan kuat untuk dapat
memecahkan masalah yang muncul pada
kehidupan sehari-hari. Peserta didik secara
individu akan memiliki keterampilan
pemecahan masalah yang berbeda dan
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
Mourtos, Okamoto dan Rhee, ada enam aspek
yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh
mana keterampilan pemecahan masalah
peserta didik, yaitu:
1) Menentukan  masalah,  dengan
mendefinisikan  masalah,  menjelaskan
permasalahan menentukan kebutuhan data
dan informasi yang harus diketahui
sebelum   digunakan   untuk
mendefinisikan   masalah   sehingga
menjadi lebih detail, dan mempersiapkan
kriteria untuk menentukan hasil
pembahasan dari masalah yang dihadapi.
2) Mengeksplorasi masalah, dengan
menentukan objek yang berhubungan
dengan masalah, memeriksa masalah yang
terkait dengan asumsi dan menyatakan
hipotesis yang terkait dengan masalah.
3) Merencanakan solusi dimana peserta didik
mengembangkan rencana untuk
memecahkan   masalah,   memetakan   sub-
materi   yang   terkait   dengan masalah,
memilih teori prinsip dan pendekatan yang
sesuai dengan masalah, dan menentukan
informasi untuk menemukan solusi.
4) Melaksanakan rencana, pada tahap ini peserta
didik menerapkan rencana yang telah
ditetapkan.
5) Memeriksa solusi, mengevaluasi solusi yang
digunakan untuk memecahkan masalah.
6)  Mengevaluasi,  dalam  langkah  ini,  solusi
diperiksa,  asumsi  yang  terkait dengan solusi
dibuat, memperkirakan hasil yang diperoleh
ketika mengimplementasikan solusi dan
mengkomunikasikan solusi yang telah
dibuat.
III. PENUTUP
Peran guru profesional dalam
pembelajaran sangat penting sebagai kunci
keberhasilan  belajar  peserta  didik  dan
mengahasilkan  lulusan  yang  berkualitas.
Guru profesional adalah guru yang kompeten
dalam membangun dan mengembangkan
proses pembelajaran yang baik dan efektif
sehingga dapat menghasilkan  peserta  didik
yang  pintar  dan  pendidikan  yang  berkualitas.
Hal tersebut menjadikan kualitas pembelajaran
sebagai komponen yang menjadi fokus
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perhatian pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah dalam meningkatkan mutu
pendidikan terutama menyangkut kualitas
lulusan peserta didik.
Pengembangan pembelajaran
berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat
tinggi atau Higher Order Thinking Skill
(HOTS) dikembangkan sebagai upaya
peningkatan kualitas pembelajaran dan
meningkatkan kualitas lulusan dan
mengembangkan Penguatan Pendidikan
Karakter dan pembelajaran berorientasi pada
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi atau
Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam
menghadapi era revolusi industry 4.0 (abad
21).
Peningkatan kualitas peserta didik
salah satunya dilakukan oleh guru yang
berfokus pada peningkatan kualitas
pembelajaran di kelas dengan berorientasi
pada keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Desain peningkatan kualitas pembelajaran ini
merupakan upaya peningkatan kulaitas peserta
didik yang pada akhirnya meningkatkan
kualitas Pendidikan di Indonesia. Sejalan
dengan hal tersebut, maka diperlukan sebuah
buku pegangan guru yang memberikan
keterampilan mengembangkan pembelajaran
yang berorientasi pada keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Tujuannya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas lulusan peserta didik.
Memecahkan suatu masalah
merupakan aktivitas dasar kehidupan manusia,
karena melibatkan  proses  berpikir  agar  dapat
memecahkan  berbagai  masalah  yang
dihadapi dalam kehidupan  sehari-hari. Hal
tersebut menegaskan  bahwa  berpikir kritis
bukan hanya sebatas teori, namun sudah
menjadi kebutuhan hidup.
Oleh karena itu pendidikan memiliki
peran penting dalam mempersiapkan peserta
didik agar mampu berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam hal ini dukungan dari
berbagai pihak terkait sangatlah diperlukan
agar mampu mempersiapkan generasi penerus
bangsa yang mampu berpikir kritis dan kreatif
dalam menghadapi tantangan era global (era
revolusi industry 4.0).
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